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1.1 Latar Belakang Masalah

Perlambatan pertumbuhan ekonomi yang terjadi di Indonesia berdampak
pada laju perkembangan perbankan syariah yang beroperasi di Indonesia, hal
ini disebabkan karena pertumbuhan perbankan mengikuti pertumbuhan
ekonomi. Aset perbankan syariah yang terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS),
Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
tercatat sebesar Rp 248,1 triliun pada tahun 2013 atau tumbuh 24,2% (yoy),
lebih rendah dibandingkan pertumbuhan tahun sebelumnya (34,0%, yoy).
(ojk.co.id)

Meskipun demikian, laju pertumbuhan aset perbankan syariah tersebut
tetap lebih tinggi dibandingkan pertumbuhan aset perbankan secara nasional,
sehingga pangsa perbankan syariah secara keseluruhan dengan memasukkan
BPRS terhadap industri perbankan nasional meningkat dari 4,61% menjadi
4,93%. Tantangan yang dihadapi perbankan syariah diperkirakan tidak terkait
secara langsung dengan tekanan eksternal yang bersumber antara lain dari
penurunan harga komoditas dan penurunan permintaan ekspor mengingat
eksposur yang masih terbatas, seperti alokasi pembiayaan dalam valuta asing
masih terbatas sekitar 5,9%. (ojk.co.id)

Berbagai penelitian menyebutkan bahwa perlambatan pertumbuhan
ekonomi yang terjadi di Indonesia disebabkan karena buruknya penerapan

Good Corporate Governance di Indonesia. Dengan buruknya pelaksanaan



corporate governance, maka tingkat kepercayaan para pemilik modal menjadi
turun karena investasi yang mereka lakukan menjadi tidak aman. Hal ini tentu
akan diikuti dengan tindakan penarikan atas investasi yang sudah ditanamkan,
sementara investor baru juga enggan melakukan investasi.(Maksum,2005
dalam Sunarwan, 2015).

Didalam Undang-Undang No.21 tahun 2008 tentang perbankan syariah,
ditentukan bahwa dalam melaksanakan usaha, Bank Syariah wajib memenubhi
tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance), prinsip kehati-
hatian dan pengelolaan resiko. Selain itu Bank Syariah diwajibkan pula untuk
menerapkan prinsip mengenal nasabah dan perlindungan nasabah termasuk
untuk menjelaskan kepada nasabah mengenai kemungkinan timbulnya resiko
kerugian sehubungan dengan transaksi nasabah yang dilakukan melalui Bank
Syariah.

Penerapan prinsip Good Corporate Governance dalam perbankan syariah
di Indonesia merupakan tuntutan zaman agar bank-bank syariah yang ada tidak
terlindas oleh persaingan global yang semakin keras. Prinsip-prinsip dasar
Good Corporate Governance pada dasarnya memiliki kemajuan untuk
memberikan kemajuan terhadap kinerja perusahaan. Prinsip-prinsip Good
Corporate Governance terdiri dari keterbukaan (transparency), akuntabilitas
(accountability), pertanggungjawaban (responsibility), professional
(professional), dan kewajaran (fairness).

Penerapan prinsip Good Corporate Governance dalam perbankan syariah

dapat membantu bank syariah meminimalisasi kualitas pembiayaan yang tidak



baik, meningkatkan akurasi penilaian bank, meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan bisnis, dan mempunyai sistem deteksi dini terhadap
higt risk business area, product dan service. Sehingga dengan menerapkan
Good Corporate Governance secara tepat dapat mendorong Bank Syariah
untuk lebih maju dan dapat bersaing dengan perusahaan lain di era global ini.

Dalam dunia perbankan intellectual capital merupakan hal yang sangat
penting. Menurut Lukman Dendawijaya (Nalal Muna,2014) hal tersebut
dikarenakan sektor perbankan mengandalkan kepercayaan dalam mengelola
dana, baik dana pemilik maupun dana masyarakat. Perbankan membutuhkan
tenaga-tenaga professional dan terampil serta memiliki integritas moral yang
baik dan terpercaya. Perbankan diharapkan dapat memperoleh intellectual
capital yang kuat dalam mengantisipasi persaingan dimasa depan melalui
sumber daya manusia yang unggul, kreatif dan memiliki visi jauh kedepan.

Lebih lanjut dijelaskan oleh Wijayanti (Nalal Muna,2014) bahwa
globalisasi serta teknologi informasi terus berkembang dan berbagai macam
inovasi dan persaingan yang ketat, menuntut perusahaan untuk mengubah pola
manajemennya yang semula berbasis tenaga kerja (labor based business)
menjadi berbasis pengetahuan (knowledge based business). Huang dan liu
(Nalal Muna,2014) menyatakan bahwa dalam menghadapi persaingan yang
kuat dalam globalisasi, ada sebuah pengakuan bahwa intellectual capital
adalah sebuah kekuatan yang menggerakkan pertumbuhan ekonomi.

Penelitian mengenai pengaruh mekanisme Good Corporate Governance

terhadap kinerja perusahaan telah banyak dilakukan, diantaranya penelitian



Danang (2013) melakukan penelitian mengenai analisis penerapan Good
Corporate Governance (GCG) terhadap kinerja keuangan dengan indikator
dewan komisaris independen, jumlah dewan direksi, kepemilikan institusional
dan kepemilikan manajerial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua
variable independen berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan yang
diukur dengan Tobin’s Q. Penelitian ini mengambil populasi laporan keuangan
tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2008-2012.

Sementara Widagdo (2014) melakukan penelitian yang serupa untuk
menguji pengaruh mekanisme Corporate Governance terhadap Kkinerja
perusahaan yang diukur dengan Earning Per Share. Populasi dalam penelitian
tersebut adalah seluruh perusahaan non-financial yang terdaftar di BEI pada
tahun 2012. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa independensi
komite audit, independensi dewan komisaris, kepemilikan manajerial, jumlah
rapat dewan komisaris, jumlah rapat komite audit tidak berpengaruh terhadap
kinerja perusahaan. Dari penelitian tersebut hanya ukuran dewan komisaris
yang berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan.

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan tersebut dapat
disumpulkan bahwa pengaruh dari masing-masing dewan sebagai struktur atau
organ dalam mewujudkan Good Corporate Governance terhadap Kkinerja
perusahaan masih beragam. Penelitian ini dimotivasi oleh penelitian Sam’ani
(2008) yang berjudul “Pengaruh GCG dan Leverage terhadap kinerja keuangan

pada perbankan yang terdaftar di BEI tahun2004 -2007” dan Siti Nurlaila



(2012) yang berjudul “Pengaruh GCG dan Intellectual Capital terhadap
Kinerja perusahaan”.

Penelitian ini merupakan replikasi dan gabungan penelitian dari sam’ani
(2010) dan siti nurlaila (2010). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah penelitian ini memilih objek penelitian pada bank umum
syariah dan menambahkan Dewan Pengawas Syariah sebagai salah satu
indikator Good Corporate Governance.

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Good Corporate
Governance, Intellectual capital, dan Leverage terhadap Kinerja Keuangan
Bank Umum Syariah (Studi empiris pada Bank Umum Syariah di

Indonesia)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di muka,
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh aktivitas dewan komisaris terhadap kinerja
keuangan Bank umum Syariah di Indonesia

2. Bagaimana pengaruh ukuran dewan direksi terhadap kinerja
keuangan Bank umum Syariah di Indonesia

3. Bagaimana pengaruh dewan pengawas syariah terhadap Kkinerja

keuangan Bank umum Syariah di Indonesia



4. Bagaimana Pengaruh Intellectul capital terhadap Kinerja Keuangan
Bank umum Syariah di Indonesia

5. Bagaimana Pengaruh Leverage terhadap Kinerja Keuangan Bank
umum Syariah di Indonesia

6. Bagaimanakah pengaruh penerapan good corporate governance,
Intellectual capital dan Leverage terhadap kinerja keuangan pada

Bank Umum Syariah di Indonesia

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian utamanya adalah menjawab rumusan masalah,
sehingga dapat diketahui :
“Untuk mengetahui pengaruh penerapan good corporate governance,
Intellectual capital dan Leverage terhadap kinerja keuangan pada bank umum

syariah di Indonesia.”

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini yang diharapkan peneliti untuk

kedepannya adalah sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis dan akademis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan
serta dapat digunakan untuk menambah wawasan, pengetahuan, dan

pemahaman mengenai judul yang diteliti.



2. Manfaat praktis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan untuk
meningkatkan kinerja keuangan pada perbankan syariah untuk
kedepannya.

3. Manfaat bagi institusi
Dari hasil penelitian ini dapat menambah referensi penelitian di Fakultas
Ekonomi dan IImu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau dan diharapkan dapat menambah bukti empiris dari penelitian-
penelitian  sebelumnya mengenai good corporate governance,
Intellectual capital dan Leverage terhadap kinerja keuangan pada bank
umum syariah.

4. Manfaat bagi paneliti
Dengan melakukan penelitian ini penulis dapat menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai good corporate governance, Intellectual capital
dan Leverage terhadap Kkinerja keuangan perbankan, khususnya

perbankan syariah.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan penilitian ini terdiri atas 5 BAB. Masing-masing
urutan yang secara garis besar dapat diterangkan sebagai berikut :
BABI| :PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.



BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

: TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Bab ini berisi teori-teori yang terkait Good Corporate Governance,
Intellectual capital dan Leverage dan kinerja keuangan perbankan
syariah dan diperoleh melalui tinjauan pustaka dari berbagai literatur
yang berkaitan dengan penelitian yang telah ditetapkan dan diperoleh

melalui penelitian terdahulu.

: METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang akan digunakan, populasi
dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, metode

analisis data dan operasional variabel penelitian.

: HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan pembahasan dari permasalahan mengenai
permasalahan yang ada pada perusahaan. Selain itu juga akan
dijelaskan tentang hasil pengujian hipotesis tentang pengaruh
penerapan good corporate cogernance, intellectual capital dan

leverage terhadap kinerja keuangan bank umum syariah di Indonesia.

: PENUTUP

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan hasil analisis data dan

pembahasan serta saran-saran yang dapat diberikan Penulis.



